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== A RTIREL . s

KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISLAM
Abdul Mujib'

& epribadian merupakan terjemahan dari personality (Inggris),
ersoonlijkheid (Belanda); personnalita (Prancis); personlichkeit (Jerman);

personalita (Itali); dan personalidad (Spanyol). Akar kata masing-masing sebutan
itu berasal dari kata Latin “persona” yang berarti “topeng” ? yaitu topeng yang
dipakai oleh aktor drama atau sandiwara.® Atau juga dari kata Latin
“personare” yang berarti to sound through (suara tembus).* Dalam bahasa Arab,
- kepribadian disebut dengan syakhshiyah.

Term syakhshiyah bukan Satu-satunya term yang dipergunakan untuk
menunjukkan makna personality. Ronald Alan Nicholson misalnya, menyebut
dua istilah lagi yang menjadi sinonimnya, yaitu al-huwiyah dan al-zatiyah.5
Sementara dalam leksikologi bahasa Arab, dikenal juga istilah nafsiyah berasal
dari kata nafs; iniyah (atau aniyah) dari kata ana, dan istilah khulugiyah atau
akhlag. Istilah yang terakhir inj (akhlag) lebih banyak dipakai dalam literatur
Islam klasik.

*FAA

Personality berasal dari kata person yang secara bahasa memiliki arti: (1) an
individual human being (sosok manusia sebagai individu); (2) a cammon indi-
vidual (individu secara umum); (3) a living human body (orang yang hidup); (4)
self (pribadi); (5) personal existence or identity (keberadaan dan indentitas pribadi);
dan (6) distinctive personal character (perbedaan watak individu).t Sedangkan
dalam bahasa Arab, definisi etimologi kepribadian dapat dilihat dari definisi
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term-term huwiyah, iniyah atau aniyah,
zatiyah, nafsiyah, khulugiyah, dan
syakhsyiyah sendiri. Masing-masing
term ini meskipun memiliki kemirip-
an makna dengan kata syakhshiyah,
namun ia juga memiliki keunikan
sendiri. Oleh sebab itu dirasa perlu
menjelaskan masing-masing term
tersebut dan kemudian memilih satu
di antaranya untuk mewakili sebagai
padanan term personality.

1. Huwiyah dan Iniyah

Huwiyah berasal dari kata huwa
(kata ganti orang ketiga tunggal)
- yang berarti “dia”. Kata huwiyah
disalin ke dalam bahasa Inggris
dengan term “identity atau personal-
ity. Kata identity menunjukkan
maksud al-fardiyah (individuality).
Identity adalah diri atau aku-nya
individu; kepribadian; atau suatu
kondisi kesamaan dalam sifat-sifat
karakteristik yang pokok.” Sedang
individuality adalah segala sesuatu
yang membedakan individu dari
individu yang lain; Kualitas unik in-
dividual; danintegrasi dari sifat-sifat
individu®
Menurut al-Farabi, seorang filosof
muslim, mengemukakan bahwa
huwiyah berarti eksistensi individu
yang menunjukkan keadaan, kepri-
badian dan keunikannya yang dapat
membedakan antara individu terse-
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but dengan keunikan individu yang |
lain? Pengertian di atas menunjuk- |
kan bahwa kata huwiyah memlik: |
ekuivalensi makna dengan person- -
ality. Jika disebut istilah huwiyah da- ;
lam literatur keislaman maka sala*
satu maknanya menunjukkan art |
kepribadian.

Istilah huwiyah kemudian berlaks
bagi terminologi tasawwuf dengas
pengertian “alam abstrak yang
mutlak. Atau, alam ide yang menca- ‘
kup semua ide.”’® Dalam termine- -
logi Tasawwuf, Amatullah Arm-
strong mendefinisikan huwiyat
dengan arti ke-Dia-an. Ini adala®
hakekat gaib, aspek batin dar
keesaan abstrak (al-ahadiyah). Inilzs
wujud, yang benar-benar gaib das
tersembunyi. Inilah khazanah yarg
tersembunyi. Inilah tempat tai:
bertempak, yang menyebabkan pas
pecinta-Nya dan kaum arif tak
mabuk merindukan pulang." Dala=
terminologi tasawuf inj, istilaig
huwiyah tidak dapat disejajarkas.
dengan personality, sebab huwiyas
lebih spesifik yang titik tekannye
lebih menunjukkan pada ke-Dia-z=
Tuhan.

Pada definisi di atas tampai
bahwa istilah huwiyah menurut e
minologi tasawwuf ternyata berbeds
pengertiannya dengan terminol
psikologi atau filsafat. Hal itu duse




Abdul Mujib, KONSEPSI DASAR KEPRIBADIAN ISLAM 25

babkan kata huwa dalam psikologi
dan filsafat dinisbatkan pada manu-
sia, yang berarti ke-dig-an manusia,
sementara dalam Tasawuf kata huwa
dinisbatkan pada alam gaib atau
Tuhan, yang berarti ke-dia-an Tuhan.

Meskipun dalam beberapa pe-
ngertian disebutkan adanya ekuiva-
lensi makna antara huwiyah dan per-
sonality, namun muncul suatu per-
soalan yang mendasar “atas asumsi
apa, kata huwa (huwiyah) dijadikan
dasar untuk menunjukkan istilah
personality? Mengapa tidak meng-
gunakan istilah iniyah yang berasal
dari kata ana (aku)?” Pertanyaan itu
perlu dikemukan, sebab terdapat
perbedaan yang fundamental anta-
ra personality yang berasal dari kata
huwa dengan kata ana. Personality
yang berasal dari kata huwa, menun-
jukkan bahwa kepribadian individu
itu dipandang oleh orang lain.
Huwiyah menunjukkan persepsi
dan pengamatan seseorang terhadap
individu lain yang menghasilkan
satu konsep kepribadian. Jika dise-
derhanakan dalam suatu pertanya-
an; “Menurutmu, siapa aku?” Jawa-
bannya” “kamu adalah...” Jawaban
atas pertanyaan itu merupakan
rumusan huwiyah. Berbeda dengan
personality yang diambil dari kata
ana, yang lebih menekankan pada
konsep diri. Individu mempersepsi

dan mengamati dirinya sendiri yang
hasil persepsi dan pengamatannya
disebut dengan kepribadian. Jika di-
sederhanakan dalam suatu pertanya-
an; “Siapa kamu?” Jawabannya: “ Aku
adalah...” Jawaban atas pertanyaan itu
merupakan rumusan kepribadian.

Istilah huwiyah menempatkan in-
dividu sebagai diri-objek, dalam arti,
satu konstruk kepribadian individu
yang dipelajari atau diamati oleh in-
dividu lain melalui teknik interview,
pengisian angket, atau pengamatan
secara langsung. Sedangkan istilah
iniyah menempatkan individu seba-
gai diri-subjek, dalam arti, satu
konstruk kepribadian individu yang
dihasilkan dari pengamatan diri
sendiri, melalui teknik autobiografi.

Yusuf Murad menyebut dua
istilah yang terkait dengan kepriba-
dian. Pertama, istilah al-syakhshiyah al-
iniyah atau al-syakhshiyah al-zatiyah
untuk medeskripsikan kepribadian
yang tampak dari perspektif diri
sendiri; Kedua, istilah al-syakhshiyah
al-maudhuiyah atau al-syakhshiyah al-
khalg untuk mendeskripsikan kepri-
badian yang tampak dari perspektif
orang lain."” Istilah pertama dapat
dipadankan dengan iniyah, sedang
istilah kedua dipadankan dengan
huwiyah.

Berdasarkan beberapa pengertian
tersebut, term huwiyah dan iniyah
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memiliki makna lebih spesifik
daripada makna syakhshiyah. Orien-
tasi kata huwiyah dan iniyah pada ke-
unikan individu, sedangkan
syakhshiyah mencakup totalitas kepri-
badian manusia, mencakup struktur,
kebutuhan, keunikan sifat, watak,
dan sebagainya. Apalagijika huwiyah
dan iniyah dipahami seperti dalam
terminologi tasawwuf maka makna-
nya semakin jauh dari maksud ke-
pribadian. Sebab huwiyah dan iniyah
hanya mencakup alam ide yang
abstrak, sedang kepribadian menca-
kup alam ide dan alam nyata. Suatu
tingkah laku pada mulanya di dalam
dunia ide (pikiran dan perasaan),
namun kemudian ia teraktualisasi
alam tingkah laku nyata. Ke-nyata-
an tingkah laku ini bukan wilayah
huwiyah dan iniyah.

2. Zatiyah

Term zat lazimnya dipakai oleh
para teolog (mutakallimin) untuk
menunjukkan zat Allah yang sunyi
dari segala sifat. Term zat kemudian
dipergunakan untuk menunjukkan
substansi sesuatu, baik substansi
yang berupa pribadi (syakhsh) mau-
pun bukan.’® Batu, air, tanah, dan
udara memiliki substansi. Tumbuh-
an dan hewan memiliki substansi.
Malaikat dan syetan juga memiliki
substansi. Demikian juga manusia
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memiliki substansi. Meskipun semuz
mahluk memiliki substansi, namur
hanya manusia yang memiliki priba-
di (syakhsh), karena pribadi inila*
maka kekhalifahan dilimpahkan ke-
padanya.

Zatiyah secara bahasa memilik
arti identity, personality, dan subjec
tivity. Dalam terminologi psikolog.
zatiyah memiliki arti “tendensi (may!
individu yang meliputi jiwanya yang
berasal dari substansinya sendiri.”*
Sedang yang dimaksud tendensi (ter
dency) adalah satu set atau satu
disposisi untuk bertingkah laks
dengan satu cara tertentu.”® Oles
karena keumuman term zat ini maks
ia tidak dapat dijadikan sebaga
padanan personality. Di samping itu
term zat hanya menunjukkan ter
densi individu dan belum menunjui-
kan potensi dan kecenderungas
yang lain. Oleh karena keterbatasas
cakupan istilah ini maka ia tidzi
dapat dijadikan padanan personality

3. Nafsiyah J‘[

Term nafsiyah berasal dari kas®
nafs yang berarti pribadi atau kepr
badian. Orang Arab sering menys

pribadiku!). Shafi’i menerjemahkas =
kata nafs sebagai “...personality, self. a8
level of personality developmental "=
(kepribadian, diri pribadi, atau
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tingkat suatu
kepribadian).

perkembangan

Term nafsiyah lebih banyak
dipakai dalam leksikolagi Al-Quran
dan Sunah, dan tak satupun Al-
Qur‘an menyebut term syakhshiyah.
Berdasarkan studi quranik ini maka
term nafsiyah lebih tepat dijadikan
padanan term personality. Hanya saja
term nafs memiliki multi makna.
Istilah nafs —dengan menggunakan
pendekatan makna nasabi— dapat
berarti nyawa, daya konasi yang
memiliki sifat ¢hadhab (defense) dan
syahwah (, appetite), dan struktur kepri-
badian yang terdiri atas gabungan
antara jasmani dan ruhani, atay juga
kepribadian. Oleh karena multifitas
makna ini maka term nafs sedikit
dipergunakan dalam diskursus
psikologi Islam.

4. Syakhshiyah

Syakhshiyah berasal dari kata
syakhsh yang berarti “pribadi”. Kata
itu kemudian diber; ya’ nisbah, se-
hingga menjadi kata benda buatan
(mashdar shina’iy) syakhshiyah yang
berarti “kepribadian”. Dalam kamus
bahasa Arab modern, istilah
syakhshiyah digunakan untuk
maksud personality (kepribadian).

Dalam literatur keislaman, teru-
tama pada khazanah klasik abad

pertengahan, kata syakhshiyah (seba-
gai padanan dari kepribadian) ku-
rang begitu dikenal. Terdapat bebe-
rapa alasan mengapa term itu tidak
dikenal: (1) dalam al-Qur‘an maupun
al-Sunnah tidak ditemukan term
syakhshiyah, kecuali dalam beberapa
hadis disebutkan term syakhsy yang
berarti pribadi (person), bukan kepri-
badian (personality); (2) dalam khaza-
nah Islam klasik, para filosof maupun
sufi lebih akrab menggunakan istilah
akhlag. Penggunaan istilah inj kare-
na ditopang oleh ayat al-Qur’an dan
Hadis Rasul; (3) term syakhshiyah
hakekatnya tidak dapat mewakili
nilai-nilai fundamental Islam untuk
mengungkap suatu fenomena atay
perilaku batinah manusia. Artinya,
term syakhshiyah yang lazim dipakai
dalam Psikologi Kepribadian Barat
aksentuasinya lebih pada pendes-
kripsian karakter, sifat, atay perila-
ku unik individu, sementara term
akhlaq lebih menekankan pada aspek
penilaiannya terhadap baik buruk
Suatu tungkah laku. Syakhshiyah
merupakan akhlaq yang didevaluasi
(tidak dinilai baik-buruknya), semen-
tara akhlag merupakan syakhshiyah
yang dievaluasi.

5. Akhlaq

Term lain yang tidak kalah
populernya adalah term akhlaq?’
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(bentuk jamak dari kata khulg). Seca-
ra etimologis, akhlaq berarti charac-
ter, disposition dan moral constititu-
tion. Al-Ghazali berpendapat bahwa
manusia memiliki citra lahiriah yang
disebut dengan khalg, dan citra
batiniah yang disebut dengan kfulg.*
Khalg merupakan citra pisik manu-
sia, sedang khulg merupakan citra
psikis manusia. Berdasarkan kategori
ini maka khulg secara etimologi me-
miliki arti gambaran atau kondisi
kejiwaan seseorang tanpa melibat-
kan unsur lahirnya.

Al-Ghazali lebih lanjut menjelas-
kan makna khulg sesungguhnya.
Khulg adalah “suatu kondisi (hai*ah)
dalam jiwa (nafs) yang suci (rasikhah),
dan dari kondisi itu tumbuh suatu
aktivitas yang mudah dan gampang
tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan terlebih dahulu.”*
Sedangkan Ibn Maskawaih mendefi-
nisikan khulg dengan “suatu kondisi
(hdl) jiwa (nafs) yang menyebabkan
suatu aktivitas dengan tanpa
dipikirkan atau dipertimbangkan
terlebih dahulu.®

Al-Jurjawiy dalam Kitab Ta'rifat-
nya mendefinisikan bahwa akhlak
itu hanya mencakup kondisi batiniah
(dalam), bukan kondisi lahiriah
(luar). Misalnya, orang yang memi-
liki akhlak pelit bisa juga ia banyak
mengeluarkan uangnya untuk ke-
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pentingan riya’, boros, dan sombong | 1
Sebaliknya, orang yang memilik:
akhlak dermawan bisa jadi ia mena-
han mengeluarkan uangnya dem:
kebaikan dan kemashlahatan.”

Apabila maksud nafs dalam
definisi akhlak di atas mencakug
psikopisik, maka term khulq dapatd=
jadikan sebagai padanan term persor
ality. Namun apabila maksud na%
sebatas pada kondisi batin —sepert
dalam pengertian etimologi al
Ghazali— maka term khulg tidak dz
pat dijadikan padanan personality
sebab personality mencakup kepribz
dian lahir dan batin. Oleh karens
ambiguitas makna ini maka diperls
kan definisi lain yang dapat mengcave:
hakekat khulg sesungguhnya.

Manshur Ali Rajab membex
batasan khulg dengan al-thab’u dana-
sajiyah. Maksud thab’u (karaktes
adalah citra batin manusia yang
menetap (al-sukiin). Citra ini terdapal
pada konstitusi (al-jibillah) manuss
yang diciptakan oleh Allah sejal
lahir. Sedangkan sajiyah adalah ket
asaan (‘ddah) manusia yang berasa
dari hasil integrasi antara karak:s
manusiawi dengan aktivitas-aktiv

tas yang diusahakan (al-muktasa®s
Kebiasaan ini ada yang sempa
teraktualisasi menjadi suatu tingkas
Jaku lahiriah dan ada juga yang ma
sih terpendam.”
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Definisi terakhir inilah yang lebih
lengkap, karena khulg mencakup
kondisi lahir dan batin manusia.
Manusia ada yang memiliki suatu
keinginan, minat, kecenderungan,
dan pikiran yang kesemuanya itu
dapat terwujud dalam suatu tingkah
laku nyata. Namun ada juga semua-
nya itu hanya terpendam di dalam
batin dan tidak sempat teraktualisasi
dalam suatu tingkah laku nyata. Baik
teraktualisasi atau tidak semuanya
masuk dalam kategori kepribadian.
Berdasarkan uraian ini maka khulg
memiliki ekuivalensi makna dengan
personality.

Rajab selanjutnya memilah-milah
ruang lingkup Ilmu Akhlak (karak-
terologi Islam) dengan Psikologi.
IImu Akhlak adalah ilmu yang
mempelajari tingkah laku yang
seharusnya dikerjakan atau diting-
galkan seseorang. Sedangkan
Psikologi adalah suatu ilmu yang
hanya mempelajari apa adanya
tingkah laku itu.? Berdasarkan
definisi tersebut maka Ilmu Akhlak
dan Psikologi memiliki kesamaan
dan perbedaan. Kesamaannya
adalah sama-sama mempelajari
tingkah laku kejiwaan seseorang.
Sedang perbedaannya adalah Ilmu
Akhlak mempelajari tingkah laku
yang dievaluasi baik-buruknya, se-
hingga terdapat kategori akhlaq

terpuji (mahmiidah) dan tercela
(mazmiimah), sedang Psikologi mem-
pelajari tingkah laku tanpa
berupaya menilai baik-buruknya
(didevaluasi).

Pemilahan Rajab tersebut dapat
dibenarkan apabila disiplin Ilmu
Akhlak dibedakan dengan Psikologi
Kepribadian Barat. Namun pemi-
lahan itu menjadi tidak relevan
apabila Ilmu Akhlak dibandingkan
dengan Psikologi Kepribadian Islam.
Asumsi pokok yang mendasarinya
adalah bahwa di dalam Psikologi
Kepribadian Islam telah terikat oleh
norma atau nilai tertentu. Norma
atau nilai itu terdapat pada lebelnya
sendiri, yaitu Islam. Lebel Islam me-
rupakan lebel yang menunjukkan
sistem norma atau nilai ajaran yang
mengikat dan harus dipatuhi oleh
semua ekosistem yang termasuk di
dalamnya. Oleh sebab lebel Islam ini
maka Psikologi Kepribadian Islam
identik dengan Ilmu Akhlak.

*%%

Dalam khazanah Islam term khulg
lebih dikenal daripada term
syakhshiyah. Di samping menunjuk-
kan kedalaman maknanya, term
khulg secara khusus diungkap dalam
al-Qur’an (QS. al-Qalam:4; al-
Syu’ara:137) dan Hadis, sedangkan
syakhshiyah tidak pernah disebutkan.
Term “akhlak” muncul bersamaan
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dengan munculnya Islam. Nabi Mu-
hammad Saw. diutus di dunia untuk
menyempurnakan atau memper-
baiki kepribadian umatnya. Sabda
Nabi Saw.: “Aku diutus untuk me-
nyempurnakan kepribadian yang
baik.” (HR. Malik bin Anas dari Anas
bin Malik).? Karena alasan ini
khazanah Islam klasik lebih tertarik
menggunakan term khulg daripada
syakhshiyah.

Ilmu Akhlak dalam wacana
keislaman telah berkembang pada
abad klasik (650-1250).% Para
pemikir muslim abad ini telah
banyak mencurahkan perhatiannya
dalam memahami hakekat manusia.
Dalam kesimpulannya mereka
berpendapat bahwa hakekat manu-
sia itu ditentukan oleh jiwa (al-nafs)
yang memiliki daya-daya khas.?
Teori jiwa Ibnu Sina (890-1037)
barangkali yang lebih mewakili dari
kesekian teori filosof yang ada, sebab
materinya sangat lengkap, hanya saja
teorinya itu belum teraplikasikan
dalam konsep kepribadian.

Konsep akhlak kemudian mun-
cul dengan kemunculan dua tokoh
kenamaan. Tokoh itu adalah Ibnu
Maskawaih (932-1030) melalui karya
monumentalnya “Tahdzib al-Akhlag”
(pembinaan kepribadian) atau di-
sebut juga “Tathhir al-A’rig”
(kesucian karakter), dan Imam al-
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Ghazali (1059-1111) dengar
karyanya “Ihya Ulim al-Din’
(Menghidupkan ilmu-ilmu agama
Kedua tokoh ini boleh dikatakar
sebagai penyempurna konsep na#
bagi filosof sebelumnya, karenz
mereka berdua telah mengapresias:-
kan teori jiwa ke dalam diskursus 2"
akhlaq. Kehadiran kedua tokoh in:
bersamaan dengan akhir dari per
kembangan dan kemajuan ilmu-ilm:
keislaman, sehingga teori akhlal
mereka tidak berkembang.

Pertengahan abad XIX didak-
wahkan sebagai abad kelahirar
psikologi kepribadian kontempores H
di dunia Barat. Saat inilah Psikolog *
Kepribadian (dalam arti, Personc- [
logi) dinobatkan sebagai disiplis ‘,'
ilmu yang mandiri. Bersamaan abas
ini pula, umat Islam telah bangus
dari tidur panjangnya. Mereks
mencoba benah-benah diri untul
mengejar ketinggalan yang ada, khu- =
susnya dibidang sains. Oleh keadz

ki

umat Islam kurang berminai’ I:\
menggali khazanahnya sendir: fi}
Mereka lebih terpesona dan meng i

diskursus-diskursus keilmuhan s &8
lam modermn (baik filsafat maupus§s
psikologi) lebih akrab menggunakas =
istilah syakhshiyah (personalits ‘ i
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daripada khulg (karakter).? Pemilih-
an term ini bukan tidak beralasan
bahkan suatu kesengajaan. Tujuan
utamanya adalah agar diskursus
iimu keislaman lebih dikenal oleh
dunia lain. Isi dan substansinya men-
cerminkan nilai-nilai universal Islam,
sementara simbol dan
“bungkus”nya mengadopsi dari
Barat.

Perubahan semantik ini apakah
tidak merubah konsep aslinya,
sedangkan kedua term itu jelas-jelas
dibedakan dalam diskursus
Psikologi. Terlebih lagi jika term itu
dihadapkan pada orang awam,
apakah hal itu tidak semakin
memasukannya ke dalam “liang
Biawak”.

Nabi Adam As. pertama kali
diajarkan ilmu oleh Allah Swt. hanya
dengan asma’ (nama-nama) saja (QS.
al-Bagarah:30). Bukankah hal ini
menunjukkan pentingnya sebuah
nama?. Nama identik dengan termi-
nologi, dan terminologi ekuivalen
dengan konsep, sedangkan konsep
merupakan produk penting dari akal
budi manusia. Melalui sebuah nama
sering kali seseorang menemukan
gambaran mengenai karakteristik
sesuatu, minimal mengetahui apa
dan siapa yang diberi nama itu.
Nama menunjukkan identitas dan
eksis-nya sesuatu.?

Terlepas dari segala kelemahan
dan kelebihan masing-masing term
tersebut, penulis dalam konteks ini
lebih cenderung menggunakan
istilah syakhshiyah (lengkapnya
syakhshiyah Islamiyah) untuk padanan
personality. Selain secara psikologis
sudah populer, term ini mencermin-
kan makna kepribadian lahir dan
batin. Ia tidak dipahami kecuali
dengan makna kepribadian.
Sedangkan khulg memiliki ambi-
guitas makna, dan secara psikologis
kurang populer di dalam diskursus
kontemporer. Pemilihan term ini
hanya berkaitan dengan “penyebut-
an” bukan berkaitan dengan sub-
stansi konseptualnya.

%%

Pengertian kepribadian dari
sudut terminologi memiliki banyak
definisi, karena hal itu berkaitan
dengan konsep-konsep empirik dan
filosofis tertentu yang merupakan
bagian dari teori kepribadian.
Konsep-konsep empirik dan filosofis
disini meliputi dasar-dasar pemikir-
an mengenai wawasan, landasan,
fungsi-fungsi, tujuan, ruang lingkup,
dan metodologi yang dipakai
perumus. Oleh sebab itu, tidak satu
pun definisi subtantif tantang kepri-
badian dapat diberlakukan secara
umum, sebab masing-masing
definisi dilatarbelakangi oleh
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konsep-konsep empirik dan filosofis
yang berbeda-beda. Oleh sebab itu,
tidak berkelebihan jika Allport —
dalam studi kepustakaannya— me-
nemukan sejumlah 50 definisi
mengenai kepribadian yang
berbeda-beda yang digolongkan ke
dalam sejumlah kategori.”

Dengan meminjam definisi
Allport, kepribadian secara seder-
hana dapat dirumuskan dengan
definisi “what a man really is” (manu-
sia sebagaimana adanya).* Maksud-
nya, manusia sebagaimana sunnah
atau kodratnya, yang telah ditetap-
kan oleh Tuhan. Definisi yang luas
dapat berpijak pada struktur kepri-
badian, yaitu integrasi sistem qalbu,
akal, dan nafsu manusia yang menim-
bulkan tingkah laku.” Definisi ini
sebagai bandingan dengan definisi
yang dikemukakan oleh para
psikolog Psikoanalitik seperti
Sigmund Freud® dan Carl Gustav
Jung 2

Dalam diri manusia terdapat
elemen jasmani sebagai struktur
biologis kepribadiannya dan elemen
ruhani sebagai struktur psikologis
kepribadiannya. Sinergi kedua
elemen ini disebut dengan struktur
nafsani yang merupakan struktur
psikopisik kepribadian manusia.
Struktur Nafsani memiliki tiga daya,
yaitu (1) kalbu (fitrah ilahiah) seba-

gai aspek supra kesadaran manusia
yang berfungsi sebagai daya emosi
(rasa); (2) akal (fitrah insaniah) seba-
gai aspek kesadaran manusia yang
berfungsi sebagai daya kognisi
(cipta); dan (3) nafsu (fitrah
hayawaniah) sebagai aspek pra atau
bawah kesadaran manusia yang ber-
fungsi sebagai daya konasi (karsa).
Ketiga komponen fitrah nafsani ini
berintegrasi untuk mewujudkan
suatu tingkah laku.

Jadi dari sudut tingkatannya
maka kepribadian itu merupakan
integrasi dari aspek-aspek supra
kesadaran (fitrah ketuhanan),
kesadaran (fitrah kemanusiaan), dan
pra atau bawah kesadaran (fitrah
kebinatangan). Sedang dari sudut
fungsinya; kepribadian merupakan
integrasi dari daya-daya emosi,
kognisi, dan kognisi, yang terwujud
dalam tingkah laku luar (berjalan,
berbicara, dsb) maupun tingkah laku
dalam (pikiran, perasaan, dsb).
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